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ABSTRAK

RANCANG BANGUN SISTEM DAFTAR HADIR MAHASISWA
MENGGUNAKAN SENSOR SIDIK JARI BERBASIS
INTERNET OF THINGS

Oleh

RIDHO PRAYOGI

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk merancang sistem daftar hadir
mahasiswa menggunakan sensor sidik jari (fingerprint) berbasis Internet of Things
(1oT). Alat dan bahan yang digunakan yaitu solder, bor, pcb, multimeter, kabel
USB, baterai, NodeMCU ESP8266, akrilik, LCD karakter 16x2, timah, dan modul
fingerprint fom-10. Data hasil presensi dapat dilihat melalui website yang dibuat
dan dapat diunduh melalui Google Spreadsheet. Perancangan alat dibagi menjadi
dua bagian yaitu perangkat keras dan lunak. Perangkat keras dibuat dengan cara
menghubungkan alat dan bahan dan menguji tingkat keberhasilan pembacaan
sensor, akurasi danpresisi alat. Sedangkan perangkat lunak dibuat dengan cara
pemrograman dan desain pada website. Hasil dari penelitian ini merupakan sebuah
alat yang dapat digunakan untuk mengambil data presensi mahasiswa dengan
tingkat keberhasilan pembacaaan sensor sebesar 90 %. Hasil perhitungan tingkat
akurasi adalah 90 % dan tingkat presisinya 95,5 %. Kemudian dayatahan baterai
yang digunakan untuk mengoperasikan alat dapat bertahan hingga 15 jam. Hasil
data yang diambil dari sidik jari mahasiswa dapat dilihat pada website yang dibuat
dan dapat diunduh menggunakan Google Spreadsheet. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sistem daftar hadir mahasiswa menggunakan sensor
fingerprint dapat digunakan dengan baik.

Kata Kunci: Sidik jari, sensor fingerprint, NodeMCU ESP8266, Google
Spreadsheet.



ABSTRACT

DESIGN AND BUILD STUDENT ATTENDANCE SYSTEM USING
FINGERPRINT SENSORS BASED ON
INTERNET OF THINGS

By

RIDHO PRAYOGI

Research has been carried out that aims to design a student presence system using
a fingerprint sensor based on the Internet of Things (1oT). The tools and materials
used are solder, drill, pcb, multimeter, USB cable, battery, NodeMCU ESP8266,
acrylic, 16x2 character LCD, tin, and fpm-10 fingerprint module. Attendance data
can be seen through a website that is created and can be downloaded via Google
Sheets. The design of the tool is divided into two parts, namely hardware and
software. Hardware is made by connecting tools and materials and testing the
success rate of sensor readings, tool accuracy and precision. While the software is
made by programming and design on the website. The results of this study are a tool
that can be used to retrieve student attendance data with a sensor reading success
rate of 90%. The result of the calculation of the accuracy rate is 90% and the
precision level is 95.5%. Then the battery life used to operate the tool can last up to
15 hours. The results of data taken from student fingerprints can be seen on awebsite
that is created and can be downloaded using Google Spreadsheets. Based on these
results, it can be concluded that the student attendance list system using the
fingerprint sensor can work properly.

Keywords : Fingerprint, fingerprint sensor, NodeMCU ESP8266, Google Sheets.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sidik jari (fingerprint) adalah gurat-gurat yang terdapat pada kulit ujung jari.
Menurut Jain dkk., (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa sidik jari dari
94 kembar identik berbeda. Hal tersebut menunjukkan bahwa tiap individu memiliki
sidik jari yang unik dan tidak sama dengan individu yang lain. Oleh karena itu, sidik
jari dapat mengidentifikasi seseorang dengan sangat akurat. Proses identifikasi sidik
jari (fingerprint) mudah diterapkan atau diaplikasikan dalam beberapa bidang
kehidupan (Jusuf dkk., 2013).

Aplikasi sidik jari dapat ditemukan pada beberapa bidang kehidupan. Aplikasi
pada bidang keamanan misalnya, sebagai sistem keamanan rumah denganmengatur
sistem buka dan tutup pintu (Bhatia, 2014), sistem keamanan loker pada bank
(Nasrin dkk., 2016), sistem keamanan kendaraan (Bakshi dan Vikas, 2016). Pada
bidang kesehatan, fingerprint digunakan sebagai identifikasi korbankecelakaan
(Kumar, 2017), dan penyimpanan catatan pasien (Azeta dkk., 2019). Kemudian di
bidang pendidikan misalnya, fingerprint sebagai sistem presensi siswa (Nwe dkk.,
2018), sistem presensi untuk kelas (Basheer dan Raghu, 2012), dan manajemen

sistem presensi staf dan murid (Ezma dkk., 2015).



Sistem presensi menggunakan fingerprint memiliki banyak keunggulan
diantaranya, mencegah siswa melakukan pemalsuan kehadiran, menghemat waktu,
dan mudah serta aman untuk diarsipkan (Wijayanto, 2017). Menurut Setyawan
(2019), sistem presensi konvensional yang masih menulis nama atau menggunakan
paraf memiliki banyak kekurangan. Kekurangan adalah menghabiskan banyak
biaya untuk mengganti kertas setiap melakukan presensi, kemungkinan kehilangan
arsip, dan memerlukan waktu lama saat dilakukan presensi. Berdasarkan banyaknya
keunggulan dari sistem presensi fingerprint, maka banyak penelitian terkait tentang
sistem tersebut.

Sistem presensi menggunakan fingerprint alat atau sensor yang berfungsi
merekam sidik jari. Sistem tersebut juga harus memiliki sistem pengiriman dan
penyimpanan data. Penggunaan perangkat dan sistem yang terhubung secara cerdas,
memanfaatkan data yang dikumpulkan oleh sensor dan aktuator tertanam di mesin
dan fisik lainnya disebut Internet of Things (IoT). IoT ini memungkinkan Kita
melakukan hal-hal yang sulit menjadi sederhana. Oleh karena itu IoT cocok
digunakan untuk sistem presensi agar kesulitan dan kekurangan pada presensi
konvensional dapat diatasi.

Penelitian tentang sistem presensi menggunakan fingerprint telah dilakukan
sebelumnya dengan beberapa metode. Metode tersebut adalah menggunakan mikro
SD sebagai tempat penyimpanan data (Zainal dkk., 2018), metode pengiriman data
melalui Short Message Service (SMS) menggunakan GSM (Desai dkk., 2018), dan
pengiriman data serta tampilan menggunakan (Graphical User Interface) GUI
(Kumar, 2017), dan metode pengiriman data menggunakan modul (Wireless

Fidelity) WiFi (Devikar dkk., 2016). Berdasarkan beberapa metode tersebut,



metode pengiriman data menggunakan WiFi memungkinkan untuk membuat
rancang bangun sistem daftar hadir mahasiswa yang sederhana, efisien dan
menghasilkan alat yang mudah digunakan jika dibandingkan dengan metode
lainnya. Sementara itu, alat dan bahan yang digunakan relatif lebih murah dan
mudah didapatkan di pasaran.

Menurut Devikar (2016), sistem daftar hadir menggunakan fingerprint
dengan metode pengiriman data menggunakan WiFi membuat proses presensi lebih
efisien. Data presensi dapat dilihat secara langsung dengan cara mengirim data
melalui WiFi ke database yang dibuat. Sistem ini dapat dibangun dengan
mikrokontroler yaitu NodeMCU ESP8266 sebagai pengendali sekaligus modul
WiFi, modul fingerprint FPM-10 sebagai alat untuk mengambil data sidik jari, dan
Google Spreadsheet sebagai tempat untuk menyimpan dan menampilkan data yang
diunggah.

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini akan dibuat sebuah sistem
presensi menggunakan fingerprint berbasis Internet of Thing (loT). Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah membuat instrumentasi yang memudahkan
penggunanya dalam memperoleh data presensi melalui metode pengiriman data
menggunakan modul WiFi NodeMCU ESP8266 dan data dapat diakses melalui
Google Spreadsheet atau web lainnya. Sumber tegangan DC berasal dari baterai
Lithium lon 18650 sebesar 5 volt. Sensor fingrprint yang digunakan adalah sensor
fingerprint FMP-10. LCD karakter 16x2 digunakan untuk mengonfirmasi apakah
sidik jari yang dimasukkan sesuai dengan database. Data hasil presensi dapat

diunduh melalui internet.



Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Bagaimana merancang sistem presensi menggunakan sensor fingerprint
berbasis 10T dengan mudah dan praktis?

Bagaimana menampilkan dan menyimpan data secara langsung pada Google
Spreadsheet atau website?

Bagaimana tingkat akurasi, presisi, dan ketahanan baterai pada alat?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah.

Merancang sistem presensi menggunakan sensor fingerprint berbasis loT
dengan mudah dan praktis.

Dapat melihat dan mengunduh data secara langsung pada Google Spreadsheet
atau website

Dapat mengetahui tingkat akurasi, presisi, dan daya tahan baterai pada alat.

Manfaat Penilitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat dihasilkan suatu

instrumen atau alat yang dapat mendata presensi mahasiswa dan data tersebut dapat

diunduh melalui internet. Alat yang dibuat diharapkan dapat lebih mudah, efisien,

dan praktis dalam penggunaannya.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Menggunakan modul WiFi NodeMCU ESP8266 sebagai sistem kendali.



2. Menggunakan sensor fingerprint FPM-10 untuk mengidentifikasi sidik jari
mahasiswa.

3. Menggunakan Google Spreadsheet sebagai media penampil data.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terkait

Penelitian tentang sistem presensi perkuliahan pernah dilakukan oleh
Setiawan dan Kurniawan (2015). Pada penelitian tersebut mereka menggunakan
Radio Frequency Identification (RFId). RFId merupakan suatu metoda identifikasi
objek menggunakan gelombang radio. Proses identifikasi dilakukan oleh RFId
reader dan RFId transponder (RFId tag). RFId tag dilekatkan pada suatu benda atau
suatu objek yang akan diidentifikasi. Tiap-tiap RFId tag memiliki data angka
identifikasi (ID number) yang unik, sehingga tidak ada RFId tag yang memiliki 1D
number yang sama. Sistem pada penelitian tersebut berbasis client server, yang
menjadi client adalah komputer reader RFId yang ada di setiap kelas, sedangkan
yang menjadi server yaitu komputer yang khusus menyimpan data presensi
perkuliahan dari setiap komputer reader RFId. Data presensi kuliah akan secara
realtime terkirim dari komputer client ke dalam komputer server sebagai pusat data
presensi kuliah dengan RFId. Beberapa kekurangan dari penelitian tersebut,
diantaranya adalah sistem ini tidak dapat digunakan untuk ruang kuliah yang
berbeda dengan jadwal yang telah ditentukan, dan penggunaan kartu RFId yang

masih dapat disalahgunakan untuk melakukan kecurangan presensi.



Penelitian lainnya dilakukan oleh Verdian (2015) tentang sistem presensi
mahasiswa dengan menggunakan sidik jari. Pada penelitian tersebut menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan Microsoft Acces sebagai data base yang
akan diakses. Hasil dari penelitian tersebut adalah sebuah aplikasi yang dapat
digunakan untuk mencatat kehadiran mahasiswa menggunakan sidik jari. Aplikasi
tersebut memiliki kelemahan yaitu hanya dapat diprogram untuk satu alat saja.
Kemudian data yang diperoleh hanya dapat ditampilkan melalui program bawaan
mesin fingerscan X100-C. Sedangkan singkronisasi mesin fingerscan dengan
program hanya dapat menggunakan kabel (Unshield Twisted Pair) UTP.

Penelitian berikutnya tentang desain dan implementasi sistem presensi
mahasiswa menggunakan fingerprint berbasis mikrokontroler dilakukan oleh Prini
dan Iskandar (2018). Tipe fingerprint sensor yang digunakan adalah Fingerprint
Scanner — (Time To Live) TTL (GT-511C1R) dan mikrokontroler yang digunakan
adalah Arduino Nano ATmega328. Pada penelitian ini, didapatkan hasil pengujian
yang terbagi kedalam pengujian hardware sistem fingerprint sensor dan pengujian
database software tampilan aplikasi sistem yang dibuat. Interface aplikasi dibuat
pada aplikasi Netbeans berbasis bahasa Java. Pada skenario pengujian ini dilakukan
proses mendaftarkan (record) pada fingerprint sensor sebanyak 3 kali secara
berurutan untuk memastikan valid atau tidaknya fingerprint yang dimasukkan.
Untuk menganalisis tingkat keakuratan sistem, dilakukan percobaan sebanyak 6 kali
record untuk 10 fingerprint yang berbeda, kemudian didapatkan persentase
keberhasilan dari pengujian tersebut. Dari 6 kali pengujian untuk 10 fingerprint
yang berbeda didapatkan persentase keberhasilan sebesar 86,67%. Beberapa

kekurangan dari penelitian tersebut adalah terjadinya variasi nilai respon time



dipengaruhi oleh penyalaan fitur (Light Emitting Diode) LED pada hardware
fingerprint scanner yang menyebabkan overheating alat, database dari sistem
belum dapat diunduh dan ditampilkan menggunakan Microsoft Excel.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Lamatokan (2016) tentang sistem
presensi mahasiswa berbasis web menggunakan fingerprint scanner. Pada penelitan
tersebut pendataan presensi mahasiswa dengan merekam sidik jari menggunakan
mesin fingerprint scanner. Data presensi dari mesin kemudian diolah di dalam
sistem. Selain itu, mahasiswa juga dapat mengakses web untuk melihat status dan
presentase kehadirannya. Sistem yang dibangun menggunakan perangkat lunak
(Hypertext Preprocessor) PHPdan MySQL. Kekurangan dari sistem ini adalah data
yang ditangani belum begitu besar, maka tidak cocok baik menyimpan data maupun
untuk memproses data. Kemudian memiliki kelemahan keamanan, sehingga
programmer harus jeli dan berhati-hati dalam melakukan pemrograman dan
konfigurasi PHP. Sedangkan untuk sensor fingerprint scanner tidak dirancang

sendiri sehingga biaya pembelian cukup mahal.

B. PolaSidik Jari

Pola sidik jari dibedakan menjadi tiga, yaitu bentuk lengkung atau arch,
bentuk sosok atau loop, dan lingkaran atau whorl. Pola arch adalah pola dengan
garis lengkung sejajar menyerupai busur dan tidak memiliki triradius. Pola loop
memiliki bentuk lengkung seperti kait dengan satu triradius. Pola ini ada 2 macam
yaitu loop ulna dan loop radial. Pola whorl berbentuk lingkaran dengan sedikitnya
memiliki dua triradius. Frekuensi pola sidik jari loop lebih tinggi dibandingkan

bentuk whorl dan arch (Purbasari, 2017).



(c)

Gambar 2.1 Pola sidik jari manusia. (a) Pola lengkung atau arch, (b) Pola sosok
atau loop, (c) Pola lingkaran atau whorl (Purbasari, 2017).

Banyak cara dapat dilakukan untuk mengambil gambar dari sidik jari
tersebut, namun metode umum yang dilakukan adalah dengan menggunakan 2
(dua) cara, yaitu dengan sensor optikal dan sensor kapasitansi (Siswanto, 2018).
Metode sensor optikal memiliki (Charge Couple Device) CCD yang cara kerjanya
sama seperti sistem sensor yang terdapat pada kamera digital dan camcorder. CCD
merupakan chip silikon yang terbentuk dari ribuan atau bahkan jutaan diode
fotosensitif yang disebut piksel. Tiap piksel menangkap suatu titik objek kemudian
dirangkai dengan hasil tangkapan piksel lain menjadi suatu gambar. Dalam waktu
yang sangat singkattiap titik piksel akan merekam cahaya yang diterima dan

diakumulasikan dalam sinyal elektronik.
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Gambar yang sudah direkam dalam bentuk sinyal elektronik akan dikalkulasi untuk
kemudian disimpan dalam bentuk angka-angka digital. Angka tersebut akan
digunakan untuk menyusun gambar ulang untuk ditampilkan kembali (Sinaga,
2012).

Metode sensor kapasitansi menggunakan cara pengukuran kapasitansi untuk
membentuk citra sidik jari. Scan area berfungsi sebagai lempeng kapasitor, dan kulit
ujung jari berfungsi sebagai lempeng kapasitor lainnya. Karena adanya ridge
(gundukan) dan valley (lembah) pada sidik jari, maka kapasitas dari kapasitor
masing-masing orang akan berbeda. Kelemahan ini adalah adanya listrik statis pada
tangan. Untuk menghilangkan listrik statis ini, tangan harus digrounding. Teknik
ini menggunakan perbedaan suhu antara ridge (gundukan) dengan valley (lembah)
sidik jari untuk mengetahui pola sidik jari. Cara yang dilakukan adalah dengan
menggosokkan ujung jari (swap) ke scan area. Bila ujung jari hanya diletakkan saja,
dalam waktu singkat, suhunya akan sama karena adanya proses keseimbangan

(Siswanto, 2018).

C.  Modul Fingerprint FPM-10

Pemindai sidik jari adalah sebuah perangkat elektronik yang digunakan untuk
menangkap gambar digital dari pola sidik jari. Pemindaian hidup adalah pemrosesan
digital untuk membuat sebuah template biometrik yang disimpan dan digunakan
untuk pencocokan. Salah satu perangkat pemindai sidik jari adalah modul
fingerprint FPM-10.

Modul fingerprint FPM-10 termasuk sensor sidik jari optikal. Modul ini
menggunakan metode optikal untuk memindai sidik jari. Pendeteksian dilakukan

dengan menggunakan perangkat elektronik dan kemudian data dari hasil scanning
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sebelumnya disimpan. (Setiawan dkk., 2018). Tampilan dari modul fingerprint
FPM-10 dapat dilihat pada Gambar 2.2 dan spesifikasi dari sensor dapat dilihat

pada Tabel 2.1.

VCC
GND

RXD
TXD

Gambar 2.2 Sensor fingerprint FPM-10 (Saputra dkk., 2014)
Berdasarkan gambar di atas, sensor fingerprint memiliki 4 kabel yang terdiri
dari VCC, GND, RX, dan TX. VCC dan GND merupakan kabel sumber tegangan
yang berfungsi menghidupkan sensor, sedangkan RX dan TX adalah kabel untuk

komunikasi digital dengan mikrokontroler.

Tabel 2.1 Spesifikasi sensor fingerprint FPM-10

Spesifikasi Keterangan
Tegangan Operasi 3.6-6.0 VDC
Dimensi Modul 56 x 21 x20.5 mm
Kapasitas Penyimpanan 127 sidik jari
Lingkungan Kerja -20-50 °C

Waktu Citra Sidik Jari < 1 detik

Baud Rate 9600 bps
Komunikasi Interface UART

Minimum Arus 120 mA
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Modul fingerprint FPM-10 ini memiliki memori yang dapat menyimpan 127
template sidik jari. Template disusun dengan cara penomoran #ID 1 hingga 127.
Untuk menyimpan atau merubah template sidik jari dapat dilakukan dengan
perintah di serial monitor saat melakukan enroll. Tamplate dapat diambil dengan
menggunakan file karakter. File karakter adalah gambar kontras tinggi yang
diproses dari sidik jari. Proses pemindaian sidik jari menggunakan sensor dapat

dilihat pada Gambar 2.3 berikut.

Ridges and valleys

Contact

A A

Gambar 2.3 Proses pemindaian sidik jari menggunakan sensor (Mouad
dkk., 2016).

Berdasarkan gambar di atas, sidik jari disinari cahaya yang kemudian
dipantulkan oleh gelas prisma dan direkam menggunakan CCD. Bagian sidik jari
ridges (puncak) akan memantulkan cahaya yang lebih redup dibandingkan bagian
valleys (lembah). Hasil dari pemindaian sidik jari menggunakan sensor adalah
sebuah gambar. Proses pemindaian ini terjadi di dalam sensor fingerprint. Contoh

gambar hasil pemindaian sensor dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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(a) (b)
Gambar 2.4 Hasil pemindaian sensor fingerprint. (a) gambar asli, (b) gambar
setelah ditingkatkan, (c) gambar biner (Mouad dkk., 2016).

Berdasarkan Gambar 2.4, bagian (a) merupakan gambar asli dari pemindaian
sensor. Bagian (b) merupakan gambar yang sudah ditingkatkan dengan tujuan
memperjelas bagian sidik jari yang hilang. Sedangkan bagian (c) merupakan
gambar biner yaitu gambar yang dapat diolah menjadi angka biner yang kemudian
di sebut file karakter. File karakter ini digunakan untuk membuat template sesuai

dengan ID sidik jari yang diinginkan (Mouad dkk., 2016).

D. NodeMCU ESP8266

NodeMCU adalah sebuah platform 10T yang bersifat open source. Terdiri dari
perangkat keras berupa System On Chip (SoC) NodeMCU bisa dianalogikan
sebagai board Arduino-nya ESP8266. NodeMCU telah menggabungkan ESP8266
ke dalam sebuah board dengan berbagai fungsi layaknya mikrokontroler ditambah
juga dengan kemampuan akses terhadap WiFi juga chip komunikasi USB to Serial
sehingga untuk memprogramnya hanya diperlukan ekstensi kabel data mikro USB.
Karena jantung dari NodeMCU adalah ESP8266 (khususnya seri ESP-12, termasuk
ESP-12E) maka fitur-fitur yang dimiliki NodeMCU akan kurang lebih sama ESP-

12 (Satriadi dkk., 2019).
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Tampilan dari board dan pin mapping NodeMCU dapat dilihat pada Gambar

2.5. Sedangkan spesifikasinya dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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(b)

Gambar 2.5 (a) Board NodeMCU ESP8266 dan (b) pin mapping
NodeMCU(Satriadi dkk., 2019).

Gambar 2.5 bagian (a) merupakan tampilan dari board NodeMCU ESP8266.

Nomor 1 menunjukkan modul WiFi yang berisi chip ESP8266, nomor 2
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menunjukkan pin-pin yang ada pada NodeMCU, nomor 3 merupakan tombol flash
yang berfungsi mengembalikan NodeMCU seperti pada keadaan awal tanpa
program, nomor 4 merupakan tombol reset yang berfungsi mereset NodeMCU agar
kembali pada saat program terakhir dimasukkan. Sedangkan bagian (b) merupakan
penjelasan pin-pin yang ada pada NodeMCU. Beberapa pin tersebut yaitu pin

digital, TX, RX, 3,3 volt, 5 volt, Ground, SDA, dan SCL.

Tabel 2.2 Spesifikasi NodeMCU ESP8266

Mikrokontroler Atmega 328P
Mikrokontroller / Chip ESP8266-12E
Tegangan Input 3.3~5V.
GPIO 13 Pin.

Kanal PWM 10 Kanal.
Flash Memory 4 MB
Frekuensi 2.4 GHz — 22.5 Ghz
USB Port Micro USB

Penggunaan NodeMCU lebih menguntungkan dari segi biaya maupun
efisiensi tempat, karena NodeMCU vyang ukurannya kecil, lebih praktis dan
harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan Arduino Uno. Arduino Unosendiri
merupakan salah satu jenis mikrokontroler yang banyak diminati dan memiliki
bahasa pemrograman C++ sama seperti NodeMCU, namun Arduino Unobelum
memiliki modul WiFi dan belum berbasis 10T. Untuk dapat menggunakan WiFi
Arduino Uno memerlukan perangkat tambahan berupa WiFi shield. Sehingga
NodeMCU lebih tepat digunakan pada penelitian ini dibandingkan dengan arduino
jika ditinjau dari penggunaan bersama modul WiFi. Kemudian NodeMCU
merupakan salah satu produk yang mendapatkan hak khusus dari arduino untuk
dapat menggunakan aplikasi Arduino IDE sehingga bahasa pemrograman yang

digunakan sama dengan board Arduino pada umumnya.
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E. Liquid Crystal Display (LCD)

LCD merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk menampilkan suatu ukuran
besaran atau angka, sehingga dapat dilihat dan ketahui melalui tampilan layar
kristalnya. LCD dapat beroprasi pada power supply 5 volt, tetapi juga dapat
beroperasi pada power supply 3 volt (Budiyanto, 2012).

Kegunaan LCD banyak sekali dalam perancangan suatu sistem dengan
menggunakan mikrokontroler. LCD dapat berfungsi untuk menampilkan suatu nilai
hasil sensor, menampilkan teks, atau menampilkan menu pada aplikasi
mikrokontroler. Pada penelitian ini, LCD yang digunakan adalah LCD 16x2 yang
artinya lebar display 2 baris 16 kolom dengan 16 Pin konektor (Simbar dan Syahrin,
2017).

Tampilan LCD 16x2 dan fungsi pin dapat dilihat pada Gambar 2.6 dan

Tabel 2.3.

VSSVDDVO RS RW E DO DI D2 D3 D4 D6 D8 D7 A K

Gambar 2.6 LCD karakter 16x2 (Anonim, 2019)

Gambar 2.6 merupakan gambar dari LCD karakter 16x2. Bagian a
merupakan pin-pin yang dapat dihubungkan dengan mikrokontroler untuk
mengoperasikan LCD. Bagian b merupakan layar LCD yang terdiri dari 2 baris atas

bawah dan 16 kolom.
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Tabel 2.3 Fungsi masing-masing pin pada LCD

No. Simbol Fungsi Pin
1. GND Untuk ground LCD
2. VCC Untuk catudaya LCD
3. Contrast Untuk mengatur kontras LCD
4. RS Register pin dari mikrokontroler
5. RW Untuk membaca/menuliskan karakter LCD
6. E Enable LCD
Untuk komunikasi tingkat rendah tidak digunakan untuk
7. DO-b3 operasi 4-bit
8. D4-D7 Untuk transfer data antara mikrokontroler
9. Backlight (+)  Untuk catudaya latar belakang lampu LCD

[EEN
©

Backlight (-) Untuk ground latar belakang lampu LCD

F. Software Arduino

Arduino adalah sebuah platform komputasi fisik open source berbasiskan
Rangkain input / output sederhana (1/0) dan lingkungan pengembangan yang
mengimplementasikan bahasa processing. Processing sendiri  merupakan
penggabungan antara bahasa C++ dan Java. Rangkaiannya dapat dirakit dengan
tangan atau dibeli. (Integrated Development Environment) IDE arduino bersifat
open source (Sokop dkk., 2016).

IDE Arduino memungkinkan pemrogram membangun program yang akan
ditanamkan ke dalam mikrokontroler ATmega 328 yang tertanam di dalam modul
Arduino Uno ini yang dinamakan dengan sketch. IDE ini memiliki kemampuan
selain sebagai editor program, IDE ini pun memiliki kemampuan melakukan
compile dan memungkinkan pemrogram mengunggah program yang dibuat tanpa

harus menggunakan tool tambahan (Nugroho dkk., 2015).
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c sketch_seplda | Arduino 1,810 - o >

File Edit Sketch Tools Help

d
b
c CLELEL

Arduine/Genuine Uno o

Gambar 2.7 Tampilan perangkat lunak (software) Arduino IDE

Gambar 2.7 merupakan gambar tampilan dari aplikasi Arduino IDE. Bagian
a merupakan judul dari file yang dibuka, sedangkan bagian b merupakan menubar
yang berfungsi melakukan perintah seperti simpan, edit, memilih library dan
sebagainya, bagian c disebut toolbar yaitu bagian yang berfungsi sebagai mengecek
program, menyimpan program, membuat lembar baru dan lain-lain, bagian d
merupakan teks editor yang berfungsi sebagai tempat menuliskan program,
kemudian bagian e merupakan konsol yaitu tempat spesifikasi data program, dan
bagian f merupakan bagian board (papan) yang digunakan atau konfirmasi dari

spesifikasi board yang digunakan.
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G. Google Spreadsheet

Google Spreadsheet adalah layanan pengolah kata, lembar sebar, presentasi,
formulir, dan penyimpanan data berbasis web gratis dari Google. Layanan ini
pertama kali diluncurkan pada 10 Oktober 2006. Layanan presentasi diluncurkan
pada 17 September 2007 sedangkan layanan penyimpanan data untuk berkasapapun
diluncurkan pada 13 Januari 2010. Google Spreadsheet memungkinkan pengguna
untuk membuat dan mengedit berkas secara online. Data dari Google Spreadsheet
dapat dilihat dan dibagikan dengan mudah. Berdasarkan kemudahan dan
keunggulan layanan Google Spreadsheet, maka digunakanlah GoogleSpreadsheet
dalam penelitian ini untuk menampilkan dan mengunduh data (Handayani dkk.,

2017). Tampilan Google Spreadsheet dapat dilihat pada Gambar2.8.

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Add-on Banmanl b
p 0 .00 123+  Default(Ad. v 10 ~

@ P 008 | R BZIsSA @ =il @@ Y3 AI

d

(5]

+
]
£
a

Gambar 2.8 Tampilan Google Spreadsheet

Gambar 2.8 merupakan tampilan dari Google spreadsheet. Bagian a
merupakan judul dokumen, bagian b adalah menu bar yang berisi daftar menu
seperti file, edit, format, data, alat, dan lainnya. Sementara itu, bagian c¢ disebut

toolbar yaitu berisi alat alat yang dapat digunakan untuk mengoperasikan data
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dokumen. Bagian d merupakan kolom data dan bagian e merupakan baris data,
bagian f merupakan keterangan lembar kerja yang dibuka, bagian g adalah tombol
bagikan dokumen yang berfungsi membagikan dokumen dalam bentuk link yang

dapat dilihat orang lain, bagian h adalah bagian lembar kerja.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A.  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2022. Perancangan
dan pengujian alat dilakukan di Laboratorium Elektronika Dasar, Jurusan Fisika

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

B. Alatdan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Alat-alat penelitian.

No. Nama Fungsi

1.  Solder Untuk memasang atau membongkar
komponen elektronika yang ada pada papan
PCB.

2. BorPCB Untuk melubangi papan PCB.

3. Multimeter Untuk mengukur tegangan, arus, dan tahanan
alat.

4.  Kabel USB Untuk mengunggah program yang telah dibuat

ke papan Arduino Uno.

5.  Laptop Untuk membuat program pada Arduino IDE
dan mengolah data.

6.  Peralatan kerja lainnya Untuk mendukung dalam pembuatan alat ini,
seperti tang, obeng, gergaji, dan lain-lain.




Tabel 3.2 Bahan-bahan penelitian.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.1.

No. Nama Fungsi

1. Baterai Sebagai sumber tegangan DC.

2. NodeMCU ESP8266 Untuk mengolah data pengukuran.

3. Akrilik Sebagai wadah pada alat penelitian ini.

4. PCBFR4 Untuk membuat papan rangkaian pada
penelitian ini.

5.  LCD karakter 16x2 Untuk menampilkan data pengukuran.

6. Timah Untuk merekatkan komponen dengan papan
PCB.

7. Modul Fingerprint FPM- Untuk mendeteksi sidik jari mahasiswa

10

Perangkat lunak digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Perangkat lunak yang digunakan

No. Nama Fungsi
1. Eagle9.5.0 Untuk membuat desain skema dan layout
rangkaian.
2. Proteus 8.6 Professional Untuk simulasi rankaian dan program yang
telah dibuat.
3. Google Spreadsheet Untuk membuat, menampilkan, menyimpan
data
4.  IDE Arduino 1.8.10 Untuk membuat, membuka, dan mengedit
program yang akan dimasukkan ke board
Arduino.
5. Microsoft Office Word Untuk menulis laporan penelitian.
2016
6.  Microsoft Office Visio Untuk membuat diagram blok dan flowchart
2007 penelitian.
7. Fritzing Untuk membuat gambar rangkaian.

CorelDraw X7

Untuk membuat desain alat secara keseluruhan




C. Prosedur Percobaan
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Penelitian ini dilakukan untuk membuat sebuah alat presensi yang

menggunakan sensor sidik jari sebagai pengambilan data dan berbasis Internet of

Things. Diagram alir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

( Mulai )

¥

Studi Literatur

A

Perancangan Sistem

l

Pembuatan Laporan Usulan

v

Persiapan Alat dan Bahan

I

!

l

»Perancangan Hardware

Perancangan Software

4

l

Pengujian
Hardware

Tidak

l

Ya Pengujian J1dak
Software

v

Pengujian Sistem

Pengambilan dan
Analisis Data

Penyusunan Laporan Akhir

v

Selesai

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian
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Penelitian dimulai dengan melakukan studi literatur pada buku, jurnal,
internet, dan literatur lainnya. Literatur-literatur tersebut nantinya akan digunakan
sebagai dasar dalam perancangan sistem dan ditulis dalam bentuk proposal
penelitian. Setelah melakukan studi literatur, hal berikut yang dilakukan adalah
mempersiapkan alat dan bahan penelitian. Alat dan bahan penelitian terbagi
menjadi dua bagian yaitu bagian perangkat keras atau hardware dan bagian
perangkat lunak atau software. Bagian hardware dirancang dengan mempersiapkan
baterai sebagai sumber daya pada alat, NodeMCU ESP8266 sebagai mikroprosesor
dan modul WiFi, sensor fingerprint sebagai input data, LCD karakter 16x2 dengan
i2c sebagai penampil, dan peralatan lainnya yang bersifat mendukung seperti
multimeter, bor, tang, kabel penghubung dll. Bagian hardware ini dilakukan
pengujian sebelum digunakan.

Selanjutnya mempersiapkan bagian software, bagian ini dimulai dengan
membuat program menggunakan IDE Aduino. Program tersebut digunakan untuk
memproses pengambilan data sidik jari dan mentransmisikan data ke internet.
Program diunggah ke papan arduino yang kemudian dapat digunakan untuk
menjalankan sensor fingerprint FPM-10, NodeMCU ESP8266, dan LCD karakter
16x2. Selain itu program dibuat untuk menyimpan dan menampilkan data keGoogle
Spreadsheet melalui komunikasi serial (TX dan RX) NodeMCU ESP8266 sebagai
database. Sofware lainnya seperti Eagle 9.5.0 digunakan untuk membuat desain
skema dan layout rangkaian. Proteus 8.6 Professional untuk simulasi rankaian dan
program yang telah dibuat. Google Spreadsheet untuk membuat, menampilkan,
menyimpan data. Microsoft Office Word 2016 untuk menulis laporan penelitian.

Microsoft Office Visio 2007 untuk membuat diagram blok dan flowchart penelitian.
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Fritzing untuk membuat gambar rangkaian. Serta CorelDraw X7 untuk membuat
desain alat secara keseluruhan.

Tahap berikutnya dilakukan pengujian secara keseluruhan baik hardware
maupun software. setelah berhasil, maka dilanjutkan dengan proses pengambilan
data dan terakhir penyusunan laporan. Proses penelitian ini dilakukan dengan 3

tahapan yaitu perancangan hardware, perancangan software, dan pengambilan data.

C.1 Perancangan Perangkat Keras
Perancangan perangkat keras sistem presensi mahasiswa dengan
menggunakan sensor sidik jari berbasis Internet of Things ditunjukkan pada

diagram blok Gambar 3.2.

Baterai i
.| Lep
Sensor
Fingerprint |¢——— R

Input Proses Output

Gambar 3.2 Diagram blok perangkat keras

C.1.1 Rangkaian Baterai
Baterai yang digunakan untuk memberi daya pada NodeMCU ESP8266

adalah baterai Lithium. Baterai kering Lithium jenis Li-ion telah dikomersialkan
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dan umumnya digunakan sebagai sumber listrik di banyak perangkat portabel
karena memiliki kerapatan energi spesifik yang tinggi dan berumur teknis yang
panjang (Junaidi dkk., 2016). Baterai yang digunakan adalah baterai tipe 18650.
Rangkaian baterai dihubungkan dengan modul cas TP4056 yang merupakan
charger dengan linier arus konstan/tegangan konstan untuk mengisi baterai lithium-
ion/Li Po. Tujuan dari modul pengisian TP4056 adalah untuk mengisi daya baterai
tersebut (Varsney dkk., 2018).

Rangkaian baterai juga dihubungkan dengan modul penaik tegangan DC.
Penaik tegangan ini berfungsi untuk menaikkan tegangan baterai dari 3,7 volt
menjadi 5 volt. Modul ini dilengkapi dengan USB agar lebih memudahkan untuk
melakukan pengisian daya ke NodeMCU ESP8266. Rangkaian baterai dapat dilihat

pada Gambar 3.3.

OQ000 O fxsa)

Gambar 3.3 Rangkaian baterai Lithium lon
Pada rangkaian tersebut port positif pada TP4056 dihubungkan dengan kutub

positif baterai. Kemudian port negatif pada TP4056 dihubungkan dengan port
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negatif baterai. Tegangan dari baterai disalurkan ke modul dengan menghubungkan

kutub positif dan negatif baterai ke port positif dan negatif modul.

C.1.2 Rangkaian Sensor Fingerprint FPM-10

Sensor fingerprint FPM-10 ini memiliki 4 kabel utama yaitu VCC, ground,
TX, dan RX. Sensor tersebut memungkinkan merekam sidik jari mahasiswa dan
memprosesnya menggunakan bantuan mikrokontroler arduino. Rangkaian sensor

fingerprint FPM-10 dengan NodeMCU ESP8266 dapat dilihat pada Gambar 3.4.

NodeMCU

GND

Gambar 3.4 Rangkaian sensor fingerprint FPM-10
Pada rangkaian tersebut pin VCC sensor dihubungkan dengan pin output 3,3
volt NodeMCU ESP8266. Pin ground sensor dihubungkan dengan pin ground
NodeMCU ESP8266. Pin TX sensor dihubungkan dengan pin D3 NodeMCU

ESP8266 dan pin RX sensor dihubungkan dengan pin D4 NodeMCU ESP8266.
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C.1.3 Rangkaian LCD karakter 16x2

Pada LCD karakter 16x2 ini digunakan 12C yang berfungsi meminimalisir
penggunaan pin yang akan terhubung pada NodeMCU ESP8266. 12C merupakan
modul yang dipakai untuk mengurangi penggunaan kaki di LCD. Modul ini
memiliki 4 pin yang akan dihubungkan ke NodeMCU ESP8266. NodeMCU
ESP8266 sudah mendukung komunikasi 12C dengan module 12C Icd, maka dapat
mengkontrol LCD Karakter 16x2 menggunakan 2 pin yaitu analog input pin 4
(SDA) dan analog input pin 5 (SCL) dan 2 pin lainnya yaitu VCC dan GND (Natsir
dkk., 2019). Rangkaian LCD dengan NodeMCU ESP8266 dapat dilihat pada

Gambar 3.5.

Gambar 3.5 Rangkaian LCD karakter 16x2

Pada rangkaian tersebut pin DO NodeMCU dihubungkan dengan pin SDA
pada LCD dan pin analog D1 NodeMCU dihubungkan dengan pin SCL pada LCD.
Sedangkan pin VCC LCD dihubungkan dengan pin VCC 5 volt NodeMCU dan

ground LCD dengan ground NodeMCU.
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C.1.4 Sistem Kontrol

Sistem kontrol merupakan sistem yang berfungsi mengontrol dan mengolah
data penelitian. Sistem ini terdiri dari baterai, NodeMCU ESP8266, sensor
fingerprint, ESP8266, Google Spreadsheet, dan LCD. Tegangan 5 volt dari baterai
akan masuk ke NodeMCU ESP8266 sebagai sumber daya. NodeMCU ESP8266
berfungsi untuk mengolah data pengukuran dari sensor fingerprint berupa rekaman
sidik jari mahasiswa dan mengirimnya ke Google Spreadsheet .

Google Spreadsheet berfungsi untuk menampilkan dan mengolah data
pengukuran. Sedangkan untuk mengkonfirmasi cocok tidaknya data pengukuran
yang sudah terekam dengan sidik jari mahasiswa dapat dilihat menggunakan LCD.

Rangkaian sistem kontrol dapat dilihat pada Gambar 3.6.

fritzing

Gambar 3.6 Rangkaian sistem kontrol sistem presensi berbasis 10T

Rangkaian sistem kontrol seperti Gambar 3.6 menghubungkan semua bagian
dari alat atau sensor yangh digunakan. Bagian baterai terhubung dengan NodeMCU
melalui port USB. Bagian LCD terhubung dengan NodeMCU melalui port SDA

dan SCL, serta sumber tegangannya diambil dari port 5 volt dan ground NodeMCU.
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Bagian sensor terhubung dengan NodeMCU melalui port TX dan RX, serta sumber
tegangannya berasal dari port 3,3 volt NodeMCU. Koneksi antar pin dapat dilihat
pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Mapping pin NodeMCU ESP8266 dengan komponen lainnya

No. Pin NodeMCU Pin Komponen

1. PinDO Pin SDA LCD

2. PinD1 Pin SCL LCD

3. PinD3 Pin TX sensor fingerprint

4. PinD4 Pin RX sensor fingerprint

5.  PinVCC 3,3 volt Pin VCC sensor fingerprint

6. PinVCC5 volt Pin VCC LCD 16x2

7.  PinGND Pin GND sensor fingerprint
dan LCD 16x2

8. USBPlug Baterai

C.2 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dibuat menggunakan aplikasi Arduino IDE.
Aplikasi Arduino IDE dapat digunakan untuk membuat program, mengedit
program, menjalankan program, dan mengunggahnya ke NodeMCU ESP8266.
Program pada Arduino IDE yang pertama adalah mengomunikasiakan NodeMCU
ESP8266 dengan sensor fingerprint dan LCD. Pembacaan sidik jari dengan
menggunakan sensor fingerprint dapat diatur dengan program pada Arduino IDE.

Program ini memungkinkan pemberian ID atau nama pada setiap sidik jari
yang masuk dengan pembacaan sensor. Program tersebut juga dapat
mengonfirmasi cocok tidaknya sidik jari yang terekam dengan sidik jari yang
dimasukkan melalui sensor. Proses konfirmasi sidik jari dapat ditampilkan melalui
LCD karakter 16x2.Proses penampilan data dapat dilakukan dengan software
Google Spreadsheet. Data presensi mahasiswa dapat diakses dan diunduh melalui
software ini. Diagram alir perancangan perangkat lunak dapat dilihat pada Gambar

3.7.
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Pembacaan Sensor
Fingerprint

Sensor Fingerprint
FPM-10

Data Digital

Konfirmasi Data
ke LCD 16x2

Tidak

Mengirim Data
Melalui NodeMCU

Personal Computer
(PC)

A

Selesai

Gambar 3.7 Diagram alir perangkat lunak

C.2.1. Perancangan Interface

Interface merupakan tampilan data yang akan disajikan. Pada penelitian ini
interface digunakan pada Google Spreadsheet dan wibesite. Google spreadsheet
digunakan untuk mengunduh data dari presensi mahasiswa sedangkan website

digunakan untuk mengakses data tersebut. Data sidik jari dikirim melalui
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NodeMCU ESP8266 secara langsung ke Google Spreadsheet pada saat jari

ditempelkan dengan sensor. Data-data yang terkirim akan diterima Google

Spreadsheet seperti pada tampilan Gambar 3.8 berikut.

& My Drive - Google Drive x data - x 4

C @ docsgoogle.com/spreadsheets/d/1xMYyINSx_XSZHcYWxePz8JBa30a0MubzlqyejdZg6Qw/edit#gid=0

data ¥ @
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Add-on Bantuan Terakhir diedit 3 menit laly

e o~ @ T 00% « Rp % 0 00 123~ Defalt(Ai. ~ 10~ B I S A & H Er-l by ocBHMW V-3~

B © ] 3 F G H 1 f]
WAKTU data  NAMA NPM KELAS
2 WAKTU data  NAMA NPM KELAS
3 WAKTU data  NAMA NPM KELAS
4 WAKTU data NAMA NPM KELAS
5 WAKTU data NAMA NPM KELAS
6 | WAKTU data  NAMA NPM KELAS
7| WAKTU data  NAMA NPM KELAS
3 WAKTU data  NAMA NPM KELAS
9 WAKTU data  NAMA NPM KELAS
0 WAKTU data  NAMA NPM KELAS
WAKTU data  NAMA NPM KELAS
2 WAKTU data  NAMA NPM KELAS .
3 WAKTU data  NAMA NPM KELAS
4 WAKTU data  NAMA NPM KELAS
5 WAKTU data NAMA NPM KELAS

Sheetl ~

+
[}

Gambar 3.8 Tampilan pada Google Spreadsheet

Berdasarkan gambar di atas, data yang akan diterima berupa waktu dilakukan

presensi, nama mahasiswa, NPM mahasiswa, dan kelas yang diambil. Data yang

telah diterima Google Spreadsheet kemudian dibagikan ke website untuk

ditampilkan. Wibesite dibuat menggunakan weebly, yaitu sebuah situs gratis untuk

membuat website. Website yang dibuat berisikan 4 kolom utama yaitu beranda, data,

pembuat web, dan kontak. Beranda merupakan tampilan awal bagi pengunjung

ketika mengunjungi website. Kolom data merupakan tampilan dari data yang

disajikan di dalam website. Kolom pembuat web merupakan keterangan dari penulis

dan latar belakang penulis. Kolom kontak merupakan informasi kontak darijurusan

fisika ataupun unila yang dapat dihubungi. Rancangan tampilan kolom beranda

dalam website dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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HOME | | JURUSAN FISIKA

FOTO JURUSAN FISIKA

DAFTAR HADIR MAHASISWA FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG

Gambar 3.9. Tampilan beranda website
Kolom beranda memiliki tampilan seperti gambar di atas. Bagian kolom
beranda ini terdiri dari foto jurusan Fisika dan keterangan daftar hadir mahasiswa
Fisika Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

Tampilan kolom data dapat dilihat pada Gambar 3.10.

| | DATA | |JURUSAN FISIKA

DATA DAFTAR HADIR MAHASISWA

Gambar 3.10. Tampilan kolom data pada website
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Gambar 3.9 merupakan tampilan dari kolom data pada website. Kolom ini
berisi data presensi dengan judul besar di atasnya yaitu data daftar hadir mahasiswa.
Data yang ditampilkan pada website sama seperti data yang ada pada Google

Spreadsheet. Tampilan kolom pembuat web dapat dilihat pada Gambar 3.11

%" |JURUSAN FISIKA

MAHASISWA FISIKA UNIVERSITAS LAMPUNG

KETERANGAN BIODATA MAHASISWA

Gambar 3.11. Tampilan kolom pembuat web pada website
Gambar 3.11 merupakan tampilan dari kolom pembuat web, kolom ini berisi

keterangan pembuat web. Tampilan kolom kontak dapat dilihat pada Gambar 3.12.

|| \ xonad JURUSAN FISIKA

LOKASI UNILA

UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2020

Gambar 3.12. Tampilan kolom kontak pada website
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Gambar 3.12 merupakan tampilan dari kolom kontak yang berisi lokasi

Universitas Lampung yang ditampilkan dalam map dan kontak dari jurusan Fisika.

C.3 Desain Kerangka Sistem
Desain sistem presensi fingerprint berbasis loT yang telah dirancang
kemudian dirakit dan disatukan. Komponen-komponen disatukan dalam satu

kerangka. Tampilan dari desain kerangka sistem dapat dilihat pada Gambar 3.13.

Gambar 3.13 Desain kerangka sistem presensi fingerprint

C.4 Pengambilan dan Pengujian Data
Pengambilan dan pengujian data dapat dilakukan dengan mengoperasikan

sistem software dan hardware. Data yang baik diharapkan dapat diperoleh dengan
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tingkat pembacaan sensor sidik jari yang akurat dan presisi. Tahap awal adalah

menguji sumber tegangan untuk sistem yaitu baterai.

C.4.1 Pengujian tegangan baterai

Pengujian tegangan baterai dilakukan dengan mengukur tegangan keluaran
baterai menggunakan multimeter dalam jangka waktu tertentu. Proses pengujian
dilakukan dengan mengukur tegangan keluaran baterai selama alat dihidupkan
hingga baterai mengalami penurunan tegangan dan tidak dapat mengoperasikan
alat. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui tingkat stabilitas tegangan
keluaran dari baterai. Data pengujian baterai dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Pengujian tegangan baterai

Jam
No. Ke- Tegangan (V)

©CoN R WDNE

T W Y
g~ wWN PO
e e ol
O D wWNBEFR O

C.4.2 Pengujian sensor fingerprint
Pengujian ini dilakukan dengan cara mendaftarkan (record) pada fingerprint

sensor secara berurutan untuk memastikan valid atau tidaknya sidik jari yang
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dimasukkan. Untuk menganalisis tingkat keakuratan sistem, dilakukan percobaan
sebanyak 5 kali record untuk 10 fingerprint yang berbeda, kemudian didapatkan
persentase keberhasilan dari pengujian tersebut. Data perekaman persentase
keberhasilan sensor sidik jari dapat dilihat pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Persentase keberhasilan sensor fingerprint
No SidikJari  Testl Test2 Test3 Test4 Test5
Sidik Jari 1
Sidik Jari 2
Sidik Jari 3
Sidik Jari 4
Sidik Jari 5
Sidik Jari 6
Sidik Jari 7
Sidik Jari 8
Sidik Jari 9
Sidik Jari 10

=

© 0 N o a bk~ wDn

[HEN
©

Data tersebut digunakan untuk menghitung persentase keberhasilan dari
pembacaan sensor fingerprint. Nilai persentase tersebut dapat dihitung

menggunakan Persamaan (3.1).

Persentase = |° x100% (3.2)
nt

dengan :
Np = Jumlah test berhasil

n:= Jumlah test total

berdasarkan Tabel 3.6, dapat dihitung tingkat akurasi sensor dengan

menggunakan Persamaan (3.2).
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dengan :

Y =Waktu tanggapan referensi

X = Rata-rata waktu tanggapan pengukuran

Sensor fingerprint juga harus dilihat seberapa cepat tanggapannya terhadap
sidik jari yang dimasukkan. Untuk mengetahui waktu tanggapan sensor maka harus
dilakukan pengujian. Pada skenario pengujian ini akan dilihat waktu tanggapan
(response time) pada saat pembacaan fingerprint dan kesesuaian apakah fingerprint
yang dibaca oleh sistem sesuai dengan ID yang telah didaftarkan sebelumnya.
Percobaan dilakukan dengan masing-masing 3 kali untuk 10 sidik jari berbeda.
Pengukuran waktu tanggapan ini disajikan seperti pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Pengukuran waktu tanggapan sensor fingerprint
Waktu Tanggapan (s)

No Sidik Jari

Percobaan 1 Percobaan 2 Percobaan 3

Sidik Jari 1
Sidik Jari 2
Sidik Jari 3
Sidik Jari 4
Sidik Jari 5
Sidik Jari 6
Sidik Jari 7
Sidik Jari 8
Sidik Jari 9
Sidik Jari 10

© oo N o g B~ w DN E
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©

Sensor fingerprint juga diuji tingkat akurasinya dengan cara mencatat waktu

yang dibutuhkan sensor untuk membaca satu sampel sidik jari dan dilakukan
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pengulangan sebanyak sepuluh kali. Pengukuran tingkat presisi dapat dilihat pada
Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Pengujian tingkat presisi sensor
No Percobaan ke- Waktu (detik)

[ERN
[N
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Tingkat presisi waktu tanggapan sensor dapat dihitung menggunakan

Persamaan (3.3) dan Persamaan (3.4).

SD =\/M (3.3)

n-1

oresisi(%) = | 1- 50 %100% (3.4)
|
L%

dengan :

Xn = Waktu tanggapan pengukuran

Xn = Rata-rata waktu tanggapan pengukuran

SD = Standar deviasi



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem presensi berhasil dibuat menggunakan sensor fingerprint berbasis
internet of things dengan penampilan data berbasis website.

2. Data hasil presensi dapat dilihat dan diunduh dalam format Microsoft Excel
secara langsung menggunakan Google Spreadsheet atau website dengan
rincian data berupa waktu, nama, NPM, dan mata kuliah.

3. Daya tahan alat menggunakan baterai yaitu 15 jam 3 menit sedangkan tingkat

akurasi alat yaitu 90 % dan tingkat presisi alat 96,5 %.

B. Saran

Saran yang dapat dilakukan untuk penelitrian selanjutnya adalah
menambahkan koneksi internet dalam sistem agar sistem berjalan tanpa

ketergantungan koneksi internet dari luar.
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